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Abstrak 

Quick Response Code Indonesian Standart (QRIS) sebagai instrument pembayaran digital yang 

inovatif. QRIS merupakan standar kode QR (Quick Response) untuk transaksi digital melalui 

aplikasi uang elektronik berbasis server, dompet digital, atau perbankan seluler. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui persepsi kemudahan pengguna dan persepsi manfaat terhadap 

minat menggunakan QRIS pada UMKM di Kecamatan Batang Kuis. Penelitian ini 

menggunakan teori TAM (Technolgy Acceptance Model) dengan metode kuantitatif jenis data 

yang digunakan adalah data primer dengan pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner 

menggunakan skala likert yang dibagikan kepada 32 responden pelaku UMKM di Kecamatan 

Batang Kuis, metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dan diolah 

menggunakan software SPSS versi 30. Hasil penelitian ini menemukan bahwa persepsi 

kemudahan pengguna tidak berpengaruh terhadap minat pengguna, persepsi manfaat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pengguna, persepsi kemudahan pengguna 

dan persepsi manfaat secara simultan berpengaruh terhadap minat menggunakan QRIS pada 

UMKM di Kecamatan Batang Kuis. 

Kata Kunci: Persepsi, Kemudahan Pengguna, Manfaat, Minat Pengguna. 

Abstract 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) as an innovative digital payment 

instrument. QRIS is a QR (Quick Response) code standard for digital transactions through 

server-based electronic, digital wallets, or mobile bankig. This study aims to determine the 

perception of user convenience and perception of benefits on the interest in using QRIS in 

MSMEs in Batang Kuis District. This study uses the TAM (Technology Acceptance Model) 

theory with a quatitative method, the type of data used is primary data with data collection 

carried out through a questionnaire using a Likert scale distributed to 32 MSMEs respondents 

in Batang Kuis District, the data analysis method used is multiple linear regression and 

processed using SPSS software version 30. The results of this study found that the perception 

of user convenience does not affect user convenience does not affect user interest, the 

perception of benefits has a positive and significant effect on user interest, the perception of 

benefits simultaneously affect the interest in using QRIS in MSMEs in Batang Kuis District. 

Keywords: Perception, User Ease, Benefits, User Interest. 
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PENDAHULUAN 

Pada zaman digital se$karang ini, 

transformasi platfrom digital pe$mbayaran 

e$le$ktronik sudah me$ngalami 

pe$rke$mbangan yang signifikan dalam 

be$ragam bidang salah satunya adalah 

bidang e$konomi dan bisnis, salah satu 

wujud inovasi te$rkini dalam dunia transaksi 

ke$uangan adalah siste$m pe$mbayaran 

digital, yang me$nawarkan ke$mudahan dan 

e$fe$sie$nsi dalam be$rtransaksi. Uang tunai 

se$makin se$dikit dipakai se$bagai me$tode$ 

pe$mbayaran kare$na adanya alte$rnatif 

digital yang le$bih e$konomis dan e$fisie$nsi 

be$rkat pe$rke$mbangan te$knologi dalam 

siste$m transaksi (Kamilah & Haryati, 

2024). Masyarakat te$lah be$ralih dari 

me$tode$ pe$mbayaran trandisional 

me$nggunakan uang tunai ke$ me$tode$ yang 

le$bih mode$rn, yaitu pe$mbayaran digital. 

Pada masa kini, masyarakat banyak 

me$nggunakan pe$mbayaran non-tunai atau 

siste$m pe$mbayaran e$le$ktronik dalam 

be$ragam aktivitas pe$mbayaran, dimana 

salah satu instrume$nt pe$mbayaran non-

tunai te$rse$but dike$nal se$bagai alat 

pe$mbayaran digital atau uang digital 

(Zusrony e$t al., 2023). Dalam pe$mbayaran 

e$le$ktronik me$mungkinkan pe$ngguna 

me$nyimpan nilai uang se$cara digital dan 

me$nggunakannya untuk be$rbagai transaksi, 

se$pe$rti be$lanja, pe$mbayaran tagihan, 

pe$mbayaran    transportasi, dan se$bagainya. 

Di indone$sia Quick Re$sponse$ Code$ 

Indone$sian Standard (QRIS) se$bagai 

instrume$n te$knologi transaksi digital yang 

mode$rn. QRIS me$rupakan standar kode$ QR 

(Quick Re$sponse$) se$bagai transaksi digital 

me$lalui aplikasi uang e$le$ktroik be$rbasis 

se$rve$r, dompe$t e$le$ktronik, atau pe$rbankan 

se$lule$r (Nur Isma Tasya br Se$bayang, 

2023). Pe$mbayaran digital me$lalui QRIS 

adalah salah satu inovasi dari Bank 

Indone$sia untuk me$ndorong inklusi 

ke$uangan dan digitalisasi e$konomi di 

Indone$sia khususnya UMKM. Be$be$rapa 

aplikasi pe$mbayaran digital yang popule$r 

pada saat ini, se$pe$rti OVO, DANA, 

M.bangking, Shope$e$Pay, GoPay, LinkAja. 

QRIS me$mungkinkan transaksi  

pe$mbayaran dilakukan se$cara ce$pat, aman,  

dan  e$fisie$n  me$lalui pe$mindaian  kode$  QR  

me$nggunakan pe$rangkat  mobile$. Siste$m 

pe$mbayaran QR me$mpe$rce$pat dalam 

prose$s transaksi se$rta tidak me$me$rlukan 

kontak fisik se$pe$rti uang tunai atau kartu, 

Pe$nggunaan uang tunai se$ring kali 

me$mbawa re$siko, se$pe$rti pe$ncurian atau 

ke$hilangan, tidak e$fe$sie$n dalam hal 

pe$ncatatan transaksi, se$rta te$rhindar dari 

uang palsu, de$ngan munculnya QRIS 
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transaksi dapat dilakukan se$cara digital, 

yang le$bih aman dan praktis.     

Pe$nggunaan QRIS se$makin popule$r 

dikalangan UMKM di Indone$sia. QRIS 

be$rke$mbang kare$na pe$milik UMKM yang 

me$nggunakan pe$mbayaran digital biasanya 

me$lakukannya se$bagai re$spons te$rhadap 

pe$rmintaan pe$langgan (Rahmawati & Arie$f 

Arfiansyah, 2023). Se$makin banyaknya 

UMKM yang me$ngadopsi QRIS dapat 

me$mbantu UMKM dalam me$ngakse$s pasar 

yang le$bih luas, te$rmasuk pe$langgan yang 

le$bih muda yang le$bih nyaman de$ngan 

te$knologi digital. Tingkat ke$mudahan 

pe$nggunaan me$rupakan faktor pe$nting 

yang me$ne$ntukan minat pe$laku UMKM 

untuk me$ngadopsi siste$m pe$mbayaran 

digital. Se$makin se$de$rhana dan intuitif 

antarmuka siste$m, se$makin be$sar 

ke$mungkinan UMKM akan te$rtarik untuk 

me$nggunakannya. Namun, me$skipun 

pote$nsi be$sar yang dimiliki ole$h UMKM, 

banyak di antara me$re$ka yang masih 

me$nghadapi tantangan dalam me$ngadopsi 

te$knologi pe$mbayaran digital, te$rmasuk 

QRIS. Salah satu faktor yang 

me$mpe$ngaruhi adopsi te$knologi ini adalah 

ke$mudahan pe$nggunaan. Apabila siste$m 

pe$mbayaran dianggap komple$ks atau sulit 

dime$nge$rti,UMKM ce$nde$rung ragu untuk 

me$lakukannya (Sylvie$ & Pascal, 2021). 

Ole$h kare$na itu, pe$nting untuk 

me$nge$valuasi se$jauh mana ke$mudahan 

pe$ngguna QRIS dapat me$mpe$ngaruhi 

minat pe$laku UMKM di ke$camatan batang 

kuis untuk be$ralih ke$ siste$m pe$mbayaran 

ini. Pandangan me$nge$nai ke$untungan 

me$rupakan salah satu faktor yang dapat 

me$me$ngaruhi ke$te$rtarikan dalam 

pe$manfaatan QRIS. Pe$laku UMKM akan 

ce$nde$rung me$ngadopsi te$knologi baru jika 

me$re$ka me$lihat manfaat langsung dari 

pe$nggunaannya. Salah satu manfaat QRIS 

ialah   Pe$ncatatan transaksi otomatis dan 

bisa dilihat kapan saja (Fauziyah & 

Prajawati, 2023).  

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk 

me$mahami bagaimana pe$ngguna 

me$mandang ke$mudahan dan manfaat 

dalam me$mpe$ngaruhi minat me$re$ka 

me$nggunakan Quick Re$sponse$ Code$ 

Indone$sian (QRIS) pada UMKM di 

Ke$camatan Batang Kuis. Pe$ne$litian ini 

me$miliki 3 rumusan masalah yaitu 1. 

Apakah pe$rse$psi ke$mudahan pe$ngguna 

be$rpe$ngaruh te$rhadap minat me$nggunakan 

Quick Re$sponse$ Code$ Indone$sian (QRIS) 

pada UMKM Di Ke$camatan Batang Kuis? 

2. Apakah pe$rse$psi manfaat be$rpe$ngaruh 

te$rhadap minat me$nggunakan Quick 

Re$sponse$ Code$ Indone$sian (QRIS) pada 

UMKM Di Ke$camatan Batang Kuis? 3. 
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Apakah pe$rse$psi ke$mudahan pe$ngguna 

dan pe$rse$psi manfaat be$rpe$ngaruh 

te$rhadap minat me$nggunakan Quick 

Re$sponse$ Code$ Indone$sian (QRIS) pada 

UMKM Di Ke$camatan Batang Kuis?. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Tam  

Te$chnology acce$ptance$ mode$l 

(TAM) me$rupakan salah satu mode$l yang 

dibangun untuk me$nganalisis dan 

me$mahami faktor-faktor yang 

me$me$ngaruhi dite$rimanya pe$nggunaan 

te$knologi kompute$r, te$ori ini pe$rtama kali 

dike$nalkan ole$h Davis pada tahun 1986. 

Davis  me$nge$mbangkan TAM untuk 

me$nye$lidiki faktor-faktor yang 

me$me$ngaruhi pe$nggunaan siste$m 

informasi ole$h pe$ngguna (Saye$kti & 

Putarta, 2016). Mode$l TAM se$be$ne$rnya 

diadopsi dari mode$l the$ory of re$asone$d 

action (TRA) yaitu te$ori tindakan yang 

be$rlandaskan pada asumsi bahwa re$spon 

dan pe$rse$psi se$se$orang te$rhadap suatu hal, 

akan me$ne$tukan sikap dan prilaku individu 

te$rse$but (Wibowo, 2008). TAM adalah 

pe$nge$mbangan TRA dan diyakini mampu 

me$ramalkan pe$ne$rimaan pe$makaian 

te$rhadap te$knologi be$rdasarkan dampak 

dari dua faktor, yaitu pe$rse$psi ke$manfaatan 

(pe$rce$ive$d use$fulne$ss) dan pe$rse$psi 

ke$mudahan pe$ngguna (pe$rce$ive$d e$ase$ of 

use$) (Davis, 1989). TAM te$rdapat dua 

faktor utama yang me$me$ngaruhi ke$inginan 

se$se$orang untuk me$manfaatkan te$knologi 

te$rse$but, yaitu pe$rse$psi manfaat dan 

ke$mudahan pe$nggunaan. Niat te$rse$but 

se$lanjutnya akan be$rdampak pada 

pe$nggunaan aktual suatu te$nologi. Ole$h 

kare$na itu, se$lama individu me$rasa bahwa 

te$knologi te$rse$but me$mbe$rikan manfaat 

dalam tugas-tugasnya, me$re$ka akan 

te$rtarik untuk me$nggunakannya, me$skipun 

te$knologi te$rse$but tidak se$lalu mudah 

digunakan. 

Quick Response Code Indonesian (QRIS) 

QRIS adalah standar kode$ QR yang 

dike$mbangkan ole$h bank Indone$sia untuk 

me$mfasilitasi transaksi pe$mbayaran digital 

di Indone$sia.  (Sahriana & Rokan, 2022) 

me$nyatakan Code$ QR  adalah me$tode$ 

pe$mbayaran me$lalui aplikasi uang 

e$le$ktronik be$rbasis se$rve$r, mobile$ 

banking, e$-mone$y, yang dike$nal se$bagai 

QR Code$ Indone$sian Standard atau yang 

se$ring dise$but QRIS. Hal ini diatur ole$h 

Bank Indone$sia dalam PADG 

No.21/18/2019 me$nge$nai pe$ne$rapan 

standar inte$rnasional QRIS untuk 

pe$mbayaran, pe$luncuran QRIS me$rupakan 

salah satu re$alisasi dari visi siste$m 

pe$mbayaran Indone$sia (SPI) 2025 yang 

te$lah diumumkan pada me$i 2019. Se$jak 
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dire$smikan pada 1 januari 2020 hingga 

Se$pte$mbe$r 2022, Bank Indone$sia me$ncatat 

bahwa pe$ngguna QRIS di Indone$sia te$lah 

me$ncapai le$bi dari 25 juta orang dan 22 juta 

me$rchant. Se$banyak 90 pe$rse$n dari jumlah 

pe$dagang te$rse$but adalah pe$laku usaha 

mikro, ke$cil, dan me$ne$ngah (UMKM), 

yang se$suai de$ngan targe$t awal saat 

layanan ini diluncurkan ole$h Bank 

Indone$sia pada agustus 2019 (Putri e$t al., 

2024). 

Persepsi Kemudahan pengguna 

Me$nurut (Imam Se$mbada, 2024) 

pandangan me$nge$nai pe$rse$psi ke$mudahan 

pe$ngguna se$bagai tingkat yang diyakini 

ole$h individu bahwa de$ngan me$nggunakan 

siste$m te$rte$ntu dapat me$ningkatkan 

kine$rjanya. De$finisi te$rse$but me$nje$laskan 

bahwa pe$rse$psi ke$mudahan pe$ngguna 

me$rujuk pada ke$yakinan atau anggapan 

se$se$orang bahwa siste$m yang digunakan 

tidak sulit dan dapat diope$rasikan de$ngan 

mudah. Me$nurut (Davis, 1989) pe$rse$psi 

ke$mudahan adalah satu faktor utama yang 

me$mpe$ngaruhi pe$ne$rimaan te$knologi. 

Persepsi Manfaat  

Manfaat me$ngacu pada ke$untungan 

yang dirasakan dari pe$nggunaan siste$m 

dalam konte$ks QRIS, pote$nsi manfaatnya 

antara lain e$fisie$nsi transaksi, pe$ngurangan 

biaya, dan pe$ningkatan ke$puasan 

pe$langgan. (Roge$r, 2011) dalam te$orinya 

te$ntang difusi inovasi me$nyatakan bahwa 

individu akan me$ngadopsi inovasi jika 

me$re$ka me$lihat adanya manfaat yang je$las. 

Ole$h kare$na itu, jika UMKM me$nyadari 

manfaat QRIS, minat me$re$ka untuk 

me$nggunakan QRIS akan me$ningkat. 

Pe$rse$psi manfaat se$bagai tingkatan se$jauh 

mana pe$nngguna pe$rcaya bahwa 

me$nggunakan te$knologi atau siste$m akan 

me$ningkatkan kine$rja atau me$ningkatkan 

ke$mampuan me$re$ka (Santika, 2022). 

Kerangka Konseptual 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Hipotesis 

H1: Pe$rse$psi ke$mudahan pe$ngguna 

be$rpe$ngaruh positif dan signifikan 

te$rhadap minat  me$nggunakan QRIS 

pada UMKM dike$camatan batang 

kuis. 

H2: Pe$rse$psi Manfaat be$rpe$ngaruh positif 

dan signifikan te$rhadap minat 

me$nggunakan QRIS pada UMKM 

dike$camatan batang kuis. 

H3: pe$rse$psi ke$mudahan pe$ngguna dan 

pe$rse$psi manfaat be$rpe$ngaruh positif 
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dan signifikan te$rhadap minat 

me$nggunakan QRIS pada UMKM 

dike$camatan batang kuis. 

METODE PENELITIAN 

Pe$ne$litian ini dilakukan di 

Ke$camatan Batang Kuis, Kabupate$n De$li 

Se$rdang. Obje$k pe$ne$litian ini adalah 

UMKM yang be$rope$rasi dike$camatan 

batang kuis. Populasi pada pe$ne$litian ini 

ialah UMKM mikro di ke$camatan batang 

kuis me$njadi populasi dari pe$ne$litian ini 

yang be$rjumlah 60 UMKM. Populasi 

diartikan se$bagai se$luruh individu , obje$k 

atau ke$jadian yang me$njadi fokus utama 

dalam suatu pe$ne$litian (Susanto e$t al., 

2024). Dalam pe$ne$litian ini, me$tode$ 

purposive$ sampling digunakan untuk 

me$milih sampe$l se$suai de$ngan krite$ria 

UMKM yang sudah me$nggunakan QRIS 

se$bagai me$tode$ pe$mbayaran dalam 

be$rtransaksi de$ngan pe$langgan. Sampe$l 

diide$ntifikasikan se$bagai bagian dari 

populasi yang diharapkan me$nunjukan 

karakte$ristik populasi. Sampe$l adalah 

se$bagian dari populasi yang dipilih untuk 

tujuan obse$rvasi atau pe$ne$litian (Susanto 

e$t al., 2024). Maka sampe$l dari pe$ne$litian 

ini te$rdiri dari 32 UMKM yang 

me$nggunakan QRIS yang be$rope$rasi 

dike$camatan batang kuis. Te$knik 

pe$ngumpulan data me$lalui obse$rvasi, 

wawancara, dan kue$sione$r. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji kualitas Data 

Uji Validitas  

Pe$rhitungan validitas se$tiap 

instrume$nt variabe$l dalam pe$ne$litian ini 

dilakukan me$nggunakan SPSS ve$rsion 30. 

Uji validitas be$rtujuan untuk me$nilai 

ke$layakan suatu pe$rtanyaan dalam 

me$nggambarkan variabe$l yang dite$liti. 

Se$buah pe$rtanyaan dianggap valid apabila 

nilai r hitung > r tabe$l yang dapat dilihat 

pada kolom corre$cte$d ite$m total 

corre$lation. Jika r hitung< r tabe$l maka 

instrume$nt atau ite$m pe$rtanyaan te$rse$but 

dinyatakan tidak valid. 

Hasil Uji Validitas variabel persepsi 

kemudahan pengguna (X1) 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Persepsi 

Kemudahan Pengguna 

 

Sumbe$r : SPSS 30 diolah pe$ne$liti, 2025 

Tabe$l 1 me$mpe$rlihatkan bahwa 

se$luruh ite$m pe$rtanyaan pada variabe$l X1 

(pe$rse$psi ke$mudahan pe$ngguna) te$rhadap 

variabe$l Y (Minat Me$nggunakan QRIS) 

me$me$nuhi krite$ria validitas, kare$na nilai r 
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hitung pada se$tiap ite$m le$bih tinggi 

dibandingkan r tabe$l.  

Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi 

Manfaat (X2) 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Persepsi 

Manfaat 

 

Sumbe$r : SPSS 30 diolah pe$ne$liti, 2025 

Tabe$l 2 me$mpe$rlihatkan bahwa 

se$luruh ite$m pe$rtanyaan pada variabe$l X2 

(pe$rse$psi manfaat) te$rhadap variabe$l Y 

(Minat Me$nggunakan QRIS) me$me$nuhi 

krite$ria validitas, kare$na nilai r hitung pada 

se$tiap ite$m le$bih tinggi dibandingkan r 

tabe$l.  

Uji Validitas Variabel Minat Pengguna 

QRIS (Y) 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Persepsi 

Minat Pengguna 

 

Sumbe$r : SPSS 30 diolah pe$ne$liti, 2025 

Tabe$l 3 me$mpe$rlihatkan bahwa 

se$luruh ite$m pe$rtanyaan pada variabe$l Y 

(minat me$nggunakan QRIS) dinyatakan 

valid. Dapat disimpulkan bahwa se$tiap 

pe$rtanyaan pada variabe$l minat 

me$nggunakan QRIS te$rbukti valid dan 

layak digunakan dalam pe$ne$litian. 

Hasil Uji Reabilitas  

Tabel 4 Hasil Uji Reabilitas 

 

Sumbe$r : SPSS 30 diolah pe$ne$liti, 2025 

Be$rdasarkan tabe$l te$rse$but, dapat 

disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

untuk se$tiap variabe$l be$rada di atas r tabe$l 

se$be$sar 0.349. maka dapat disimpulkan 

bahwa pe$ne$litian ini re$aliabe$l dan layak 

untuk digunakan. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Mode$l re$gre$si dianggap be$rdistribusi 

normal apabila plot (titik-titik) yang 

me$re$pre$santasikan data aktual me$ngikuti 

garis diagonal Be$rikut ini adalah gambar 

hasil pe$ngolahan data me$nggunakan SPSS. 
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Gambar 2 Hasil Uji Normalitas p-p plot 

regression 

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas one-sample 

Kolmogorov-smirnov test  

Berdasarkan gambar 1 di atas, dapat 

diketahui bahwa sebaran data berada 

disekitar garis diagonal dan mengikuti garis 

diagonalnya. Oleh karena itu, model regresi 

dalam penelitian ini memenuhi asumsi 

normalitas. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumbe$r : SPSS 30 diolah pe$ne$liti, 2025 

Be$rdasarkan Tabe$l 5 dike$tahui bahwa 

nilai tole$rance$ untuk variabe$l minat 

pe$ngguna dan manfaat masing-masing 

se$be$sar 0,498. Nilai tole$rance$ dari ke$dua 

variabe$l te$rse$but > 0,10, se$lain itu nilai VIF 

untuk variabe$l ke$mudahan pe$ngguna dan 

variabe$l manfaat adalah 2,010 yang be$rarti 

ke$duanya me$miliki nilai VIF dibawah 

10,00. Dari  hasil te$rse$but dapat 

disimpulkan bahwa tidak te$rdapat 

multikoline$aritas diantara variabe$l 

inde$pe$nde$n. 

Hasil Uji Heteroskedasitas 

 

Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedasitas 

 

Dari gambar 3 di atas te$rlihat bahwa 

titik-titik te$rse$bar tanpa pola yang je$las 

dise$kitaran angka 0 pada sumbu Y, baik 

diatas maupun dibawahnya. Ole$h kare$na 

itu, dapat disimpulkan bahwa mode$l 

re$gre$si tidak me$ngalami masalah 

he$te$roske$dasitas, se$hingga mode$l te$rse$but 

layak digunakan untuk me$nganalisis 

pe$ngaruh pe$rse$psi ke$mudahan pe$ngguna 

dan pe$rse$psi manfaat te$rhadap minat 

me$nggunaka QRIS. 

 

 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier 

Berganda 

 

Sumbe$r : SPSS 30 diolah pe$ne$liti, 2025 
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Be$rdasarkan hasil analisi uji data pada 

tabe$l diatas, dapat disusun pe$rsamaan 

re$gre$si linie$r be$rganda de$ngan rumus 

se$bagai be$rikut: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + e$ 

Minat pe$ngguna = 0,933 + 0,273 (X1) + 

0,540 (X2) + e$ 

 

Dari pe$rsamaan re$gre$si diatas se$cara 

parsial te$rlihat adanya hubungan antar 

variabe$l de$pe$nde$nt dan inde$pe$nde$n, 

pe$nje$lasannya se$bagai be$rikut: 

1. Nilai konstanta se$be$sar 0,933 

2. Koe$fisie$n re$gre$si untuk variabe$l 

pe$rse$psi ke$mudahan pe$ngguna (X1) 

be$rnilai positif se$be$sar 0,273 yang 

be$rarti ke$naikan pe$rse$psi ke$mudahan 

pe$ngguna se$be$sar 1 satuan akan 

me$ningkatkan minat pe$ngguna 

se$be$sar 0,273 satuan de$ngan asumsi 

variabe$l inde$pe$nde$nt lainnya te$tap 

konstan. 

3. Koe$fisie$nsi re$gre$si untuk pe$rse$psi 

manfaat (X2) be$rnilai positif se$be$sar 

0,540 yang be$rarti ke$naikan pe$rse$psi 

manfaat se$be$sar 1 satuan akan 

me$ningkatkan pe$ngguna se$be$sar 

0,540 satuan de$ngan asumsi variabe$l 

inde$pe$nde$nt lainnya te$tap konstan. 

Hasil Uji Hipotesis  

Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

Tabel 7 Hasil Uji Koefisiensi 

Determinasi (R2) 

 

Sumbe$r : SPSS 30 di olah pe$ne$liti 2025 

Be$rdasarkan tabe$l diatas, dipe$role$h 

nilai adj square$ se$be$sar 0,617 atau 61,7%. 

Nilai koe$fe$sie$nsi te$rse$but me$nunjukkan 

bahwa variabe$l pe$rse$psi ke$mudahan 

pe$ngguna (X1) an pe$rse$psi manfaat (X2) 

mampu me$nje$laskan variabe$l minat 

pe$ngguna (Y) se$be$sar 61,7% se$dangkan 

sisanya yaitu 99,3% dije$laskan ole$h 

variabe$l lain. 

Hasil Uji T   

Tabel 8 Hasil Uji T 

 

Sumbe$r : SPSS 30 di olah pe$ne$liti 2025 

1. Pengaruh persepsi kemudahan 

pengguna terhadap minat 

pengguna 

Nilai t hitung variabe$l pe$rse$psi 

ke$mudahan pe$ngguna (X1) se$be$sar 2,197 

> 0,05 dan nilai signifikasi 0,036 > 0,05 hal 

ini me$nunjukkan bahwa variabe$l pe$rse$psi 

ke$mudahan pe$ngguna tidak me$miliki 

pe$ngaruh te$rhadap minat dalam 

me$nggunakan QRIS.  
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2. Pengaruh persepsi manfaat 

terhadap minat pengguna 

Nilai t hitung variabe$l pe$rse$psi 

manfaat (X2) se$be$sar 3,279 > 0,05 dan nilai 

signifikasi 0,003 < 0,05 maka H2 dite$rima, 

maka me$nunjukkan bahwa pe$rse$psi 

ke$mudahan pe$ngguna be$re$ngaruh dan 

signifikan te$rhadap minat pe$ngguna untuk 

me$nggunakan QRIS.  

Hasil Uji F 

Tabel 9 Hasil Uji F 

 

Sumbe$r : SPSS 30 di olah pe$ne$liti 2025 

Be$rdasarkan hasil pe$rhitungan 

me$nggunakan SPSS, dipe$role$h nilai f 

hitung se$be$sar 25,972   yang le$bih le$bih 

be$sar dibandingkan f tabe$l se$be$sar 3,32 

de$ngan nilai signifikan 0,001, kare$na nilai 

signifikan le$bih ke$cil dari 0,05, maka 

mode$l re$gre$si dite$rima. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Kemudahan Pengguna 

(X1) Terhadap Minat 

Menggunakan QRIS (Y) 

Be$rdasarkan hasil uji hipote$sis yang 

dilakukan, ke$mudahan pe$ngguna tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap minat me$nggunakan 

QRIS pada UMKM di Ke$camatan Batang 

Kuis. De$ngan de$mikian, hipote$sis yang 

me$nyatakan bahwa ke$mudahan pe$ngguna 

QRIS se$cara parsial be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap minat pe$ngguna dinyatakan 

ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa 

Ke$mudahan Pe$ngguna bukan me$njadi 

alasan me$ngapa UMKM di Ke$camatan 

Batang Kuis me$nggunaka QRIS pada 

usahanya. Pe$laku UMKM di Ke$camatan 

Batang Kuis me$mbe$rikan pe$rtimbangan 

yang le$bih re$ndah pada pe$rse$psi 

ke$mudahan pe$ngguna dalam me$mbe$ntuk 

minat me$re$ka untuk me$nggunakan QRIS.  

 

2. Pengaruh Persepsi Manfaat (X2) 

Terhadap Minat Menggunakan 

QRIS (Y)  

Be$rdasarkan hasil uji hipote$sis yang 

dilakukan, pe$rse$psi manfaat be$rpe$ngaruh 

positif dan signifikan te$rhadap minat 

me$nggunakan QRIS pada UMKM di 

Ke$camaran Batang Kuis. De$ngan 

de$mikian pe$rse$psi manfaat be$rpe$ngaruh 

se$cara parsial te$rhadap minat 

me$nggunakan QRIS pada UMKM di 

Ke$camatan Batang Kuis dite$rima atau 

te$rbukti.  

 

3. Pengaruh Persepsi Kemudahan 

Pengguna Dan Persepsi Manfaat 
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Terhadap Minat Menggunakan 

QRIS  

Be$rdasarkan hasil uji hipote$sis yang 

dilakukan, dite$mukan bahwa pe$rse$psi 

ke$mudahan pe$ngguna dan manfaat 

me$miliki pe$ngaruh yang signifikan 

te$rhadap minat me$nggunakan QRIS pada 

UMKM di Ke$camatan Batang Kuis. 

Te$muan ini me$mpe$rlihatkan ke$dua faktor 

te$rse$but be$rpe$ran dalam me$me$ngaruhi 

minat para pe$laku usaha untuk 

me$nggunakan QRIS. Hasil pe$ngujian 

me$nunjukkan nilai F hitung > F tabe$l se$rta 

nilai signifikasi < 0,05.  De$ngan de$mikian, 

dapat disimpulkan ke$mudahan pe$ngguna 

dan manfaat se$cara signifikan 

me$me$ngaruhi minat pe$nggunaan QRIS 

pada UMKM di Ke$camatan Batang Kuis 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk 

me$nge$tahui se$be$rapa be$sar Pe$ngaruh 

Pe$rse$psi Ke$mudahan Pe$ngguna dan 

Pe$rse$psi Manfaat te$rhadap Minat 

Me$nggunakan QRIS pada UMKM di 

Ke$camatan Batang Kuis. Be$rdasarkan hasil 

analisi data dan pe$mbahasan yang te$lah 

dilakukan, ke$simpulan yang dapat diambil 

adalah se$bagai be$rikut: 

1. Pe$rse$psi Ke$mudahan Pe$ngguna tidak 

me$miliki pe$ngaruh te$rhadap minat 

pe$nggunaan QRIS se$bagai me$tode$ 

pe$mbayaran digital. De$ngan kata lain, 

tingkat pe$rse$psi ke$mudahan 

pe$ngguna tidak me$me$ngaruhi minat 

pe$nggunaan QRIS pada UMKM di 

Ke$camatan Batang Kuis.  

2. Pe$rse$psi Manfaat me$miliki pe$ngaruh 

positif dan signifikan te$rhadap minat 

pe$nggunaan QRIS se$bagai me$tode$ 

pe$mbayaran digital. De$ngan kata lain 

tingkat pe$rse$psi Manfaat 

me$me$ngaruhi minat pe$nggunaan 

QRIS pada UMKM di Ke$camatan 

Batang Kuis. 

3. Pe$rse$psi Ke$mudahan Pe$ngguna dan 

Pe$rse$psi Manfaat se$cara be$rsama-

sama me$miliki pe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap minat 

pe$nggunaan QRIS se$bagai me$tode$ 

pe$mbayaran digital. De$ngan kata lain, 

tingkat Pe$rse$psi Ke$mudahan 

Pe$ngguna dan Pe$rse$psi Manfaat 

me$me$ngaruhi minat pe$nggunaan 

QRIS pada UMKM di Ke$camatan 

Batang Kuis. 

Saran 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$liti ini pe$nulis 

me$ngajukan be$be$rapa saran se$bagai 

be$rikut: 

1. Bagi pe$ne$liti se$lanjutnya   
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Di saran kan untuk me$masukkan 

variabe$l inde$pe$nde$nt tambahan yang 

be$rkaitan de$ngan faktor-faktor yang 

me$me$ngaruhi minat pe$laku UMKM dalam 

me$nggunakan QRIS 

 

2. Bagi pe$laku UMKM 

Se$iring de$ngan pe$satnya ke$majuan 

te$knologi dan informasi , QRIS mne$jadi 

salah satu solusi yang dapat diadopsi untuk 

me$ngikuti pe$rke$mbangan te$rse$but. 

Khususnya bagi pe$laku UMKM di 

ke$camatan batang kuis yang be$lum 

me$manfaatkan QRIS se$bagai siste$m 

pe$mbayaran non-tunai, sangat disarankan 

untuk se$ge$ra me$nggunakannya kare$na 

te$knologi ini me$nawarkan be$rbagai 

manfaat yang signifikan bagi bisnis 

me$re$ka. 

 

3. Bagi Pe$rbankan di Indone$sia 

Re$ndahnya lite$ritas digital te$rkait 

pe$nggunaan QRIS me$nye$babkan 

masyarakat kurang antusias dalam 

me$ngadopsi te$knologi ini. Ole$h kare$na itu, 

pe$ne$liti me$nyarankan ke$pada bank 

indone$sia se$bagai pe$nge$lola siste$m 

pe$mbayaran yang te$lah me$luncurkan QRIS 

untuk te$rus me$lakukan sosialisasi se$cara 

inte$nsif, khususnya ke$pada pe$laku 

UMKM, me$ngingat masi te$rdapat se$bagian 

yang be$lum me$mahami cara pe$nggunaan 

QRIS de$ngan baik. 
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